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Abstrak  
Kriswoyo.2020. Rancang Bangun Mesin Pengupas Kulit Nanas Double 
Sistem Pneumatik. 
Dewasa ini kemajuan teknologi kian begitu pesat. Dari masa ke masa 
banyak teknologi yang telah dikembangkan. Mulai dari yang tradisional hingga ke 
yang full otomasi. Misalkan pada penelitian ini yaitu suatu perkembangan 
teknologi pada pengupas kulit buah nanas. Awal mula  pengupasan kulit buah 
nanas adalah menggunakan pisau kemudian berkembang menggunakan cara kerja 
mekanis, dan berkembang pula menggunakan cara kerja sistem pneumatik. Pada 
penelitian ini membahasdesain rancang bangun mesin pengupas nanas, cara kerja 
mesin dan membandingkan hasil waktu dari pengupasan dengan mesin dan 
manual.Tujuan dari penelitian ini dapat mengetahuicara kerja sistem pneumatik, 
cara kerja mesin dan membandingkan hasil waktu dari pengupasan dengan mesin 
dan manual.Manfaat penelitian Sebagai pengembang skill mahasiswa dalam 
mendesain secara mandiri. Sebagai referensi media literatur para akademis apabila 
akan menggunakan sistem pneumatik. 
Pada penelitian ini pertama yang dilakukan adalah dengan menentukan 
studi pustaka yang digunakan diantaranya jurnal dan teori dari handbook atau 
ebook. Kemudian dilanjutkan dengan studi lapangan dengan mencari harga dan 
spesifikasi komponen yang diperlukan dan spesifikasi buah nanas. Setelah dari 
kedua studi sudah diketahui maka dilakukan perencanaan desain mesin dalam 
bentuk 2 dimensi dan 3 dimensi, kemudian dilakukan pembuatan dan perakitan 
mesin. Setelah mesin selesai dalam pembuatannya proses selanjutnya dilakukan 
pengujian mesin dengan mengoperasikan kelancaran kinerja mesin, jika mesin 
dapat digunakan maka dilajutkan untuk pengambilan data dan jika tidak dilakukan 
proses ulang untukdiperbaiki. Pada tahap selajutnya dilakukan pengambilan data 
dari kedua proses pengupasan dengan mesin dan manual. Setelah mendapatkan 
hasil maka dilakukan analisa data tersebut untuk mendapatkan kesimpulan.   
Dari penelitian ini diperoleh hasil penelitian diantaranya desain mesin 
yang terbagi 4 bagian diantaranya aktuator, mata pisau,  pengikat pisau, 
kerangka mesin. Spesifikasi komponen pneumatik yang digunakan  diantanya 
kompresor Rpm :3500, power : 1/4 HP, volume: 65 ltr, max.pressure : 7 Bar / 100 
psi, Solenoid Valve: tipe katup 5/2 way single coil, pressure : 10 Bar, voltage: dc 
24, aktuator : jenis aktuator  silinder kerja ganda, bore  : 32 mm, stroke : 150 
mm, pressure  : max10 bar. Hasil perbandingan durasi waktu pengupasan buah 
nanas menggunakan mesin dan secara manual. Percobaan 1 dengan diameter buah 
nanas  8.1 s/d 8.17 cm nilai waktu paling cepat 9.09 detik untuk 2 buah nanas 
yang dikupas menggunakan mesin dan yang paling lambat 321 detik untuk 2 buah 
nanas yang dikupas secara manual. Percobaan 2 dengan diameter buah nanas 9.33 
s/d 10.2 cm nilai waktu paling cepat 10.18 detik untuk 2 buah nanas yang dikupas  
menggunakan mesin dan yang paling lambat 447 detik untuk 2 buah nanas yang 
dikupas secara manual. 
 
Kata kunci : Rancang Bangun, Double Pneumatik, Pengupas Kulit  
Nanas. 
viii 
 
Abstract 
Kriswoyo.2020. Pneumatic System Double Pineapple Skin Peeler Design 
 
Nowadays technological advances are so fast. From time to time many 
technologies have been developed. Starting from the traditional to the full 
automation. For example, in this study, a technological development in the 
pineapple peeler. The beginning of stripping pineapple peel is to use a knife and 
then develops using mechanical work, and also develops using pneumatic system 
work. In this study discusses the design of pineapple peeling machine design, how 
to work the machine and compare the results of the time of stripping with 
machines and manuals.The purpose of this study can find out the work of 
pneumatic systems, how to work the machine and compare the results of the time 
of stripping with machines and manuals. As a developer of student skills in 
designing independently. As a reference media for academic literature when using 
a pneumatic system. 
 In this research, the first thing to do is to determine the literature study 
used, including journals and theories from a handbook or ebook. Then proceed 
with a field study by looking for prices and specifications of the required 
components and specifications of pineapple. After the two studies are known, 
planning of machine design in 2 dimensions and 3 dimensions is carried out, then 
the machine is made and assembled. After the machine is finished in the making 
process the next machine test is carried out by operating the smooth performance 
of the machine, if the machine can be used then it will be continued for data 
retrieval and if it is not repeated it will be repaired. The next step is to collect 
data from both the machine and manual stripping process. After getting the 
results the data analysis is carried out to get a conclusion. 
From this study the first esults obtained by the engine design which is 
divided into 4 parts including actuators, blades, knife ties, machine frames. The 
two specifications of pneumatic components used include compressor Rpm: 3500, 
power: 1/4 HP, volume: 65 ltr, max.pressure: 7 Bar / 100 psi, Solenoid Valve: 
valve type 5/2 way single coil, pressure: 10 Bar, voltage: dc 24, actuator: type of 
double acting cylinder actuator, bore: 32 mm, stroke: 150 mm, pressure: max10 
bar. The results of the comparison of the time duration of stripping pineapple 
using a machine and manually. Experiment 1 with a diameter of pineapple 8.1 to 
8.17 cm, the fastest time value of 9.09 seconds for 2 pineapple fruits peeled using 
a machine and the slowest 321 seconds for 2 pieces of pineapple peeled manually. 
Experiment 2 with diameter of pineapple 9.33 to 10.2 cm, the fastest time value is 
10.18 seconds for 2 pineapple peels that are peeled using a machine and the latest 
is 447 seconds for 2 fruit pineapple manually peeled. 
 
Keywords: Building Design, Double Pneumatic, Skin Peeler Pineapple. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 LATAR BELAKANG 
Dewasa ini kemajuan teknologi kian begitu pesat. Dari masa ke masa 
banyak teknologi yang telah dikembangkan. Mulai dari yang traditional hingga ke 
yang full otomasi. Sistem Kerja traditional adalah proses kerja yang masih 
banyak membutuhkan tenaga manusia sedangkan full otomasi adalah sistem kerja 
yang sudah canggih, dimana proses kerja secara keseluruhan dilakukan oleh 
mesin itu sendiri. Semua itu adalah beriringan dengan kebutuhan manusia yang 
begitu tinggi. Proses kerja yang efektif serta efesien dan hasil yang kuantitatif 
sangat dibutuhkan.  
Misalkan pada gambar berikut suatu perkembangan teknologi pada 
pengupas kulit Buah nanas. Awal mula  pengupasan kulit Buah nanas adalah 
menggunakan pisau. Pada survey langsung dengan pedagang buah nanas ketika 
dilakukan pengupasan, proses pengupasan jenis ini tergolong sangat lambat, dan 
ketika digunakan pada home industri maka akan banyak memakan waktu yang 
terbuang,  dimana pada proses pengupasan perlu kehatian - hatian agar tetap 
konsisten dan banyak tenaga yang dikeluarkan. Pada pengupasan jenis ini tidak 
bisa diterapkan jika digunakan skala besar. 
 
 
 
Gambar 1.1 Pisau Pengupas Kulit Buah Nanas 
Sumber : (syuri, 2019) 
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Pada proses pengupasan yang kedua menggunakan cara kerja mekanis, 
proses  kerja pengupasan ini dengan cara ditekan tuasnya kebawah. Pada proses 
ini banyak tenaga yang dikeluarkan sehingga akan cepat lelah jika dilakukan 
secara terus – menerus.    
 
Gambar 1.2 Pengupas Kulit Nanas Manual 
Sumber : (Nando, 2014)  
Pada proses pengupasan yang ketiga ini menggunakan cara kerja sistem 
pneumatik, dimana tenaga kerja yang digunakan menggunakan udara kompresor 
dan tinggal mengaktifkan tombol on saja secara otomatis piston akan bergerak 
turun untuk mengupas kulit buah nanas, pada proses kerja ini hasil yang 
didapatkan sudah cukup cepat akan tetapi masih ada kekurangan diantaranya tidak 
adanya pencekam pada buah nanas yang ketika dikupas dikhawatirkan nanas yang 
tidak tertahan akan menghasikan hasil yang tidak presisi atau rata sehingga ada 
daging buah yang belum terkupas dan juga jumlah piston cuman satu maka jika 
digunakan untuk skala besar masih banyak waktu yang tersisa.    
 
Gambar 1.3 Mesin Pengupas Kulit Nanas Sistem Pneumatik 
Sumber : (Arif Feriansah, 2015). 
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Pada kesempatan ini penulis juga akan melakukan penelitian yang 
berkaitan dengan pengupasan kulit buah nanas akan tetapi penulis akan 
menggembangkan kembali pada sistem pneumatik yaitu dengan judul Rancang 
Bangun Mesin Pengupas Kulit Nanas Double Sistem Pneumatik. Pada penilitian 
ini digunakan dua piston pneumatik dimana proses kerja akan sekaligus mengupas 
dua buah nanas secara bergantian dengan satu operator yang akan terkupas secara 
singkat walaupun dengan jumlah lumayan besar, dan juga ditambah pencekam 
buah nanas agar hasilya rata atau presisi dan juga kerangka didesain yang operator 
dapat bekerja dengan duduk tanpa lelah daripada berdiri. Harapan dengan 
penelitian ini dapat menghasilkan mesin yang lebih maksimal dibandingkan  
sebelumnya. 
 
1.2 BATASAN MASALAH  
Pada penulisan penelitian ini akan dibatasi masalah - masalahnya 
agar tetap dalam ruang lingkup pembahasan. Adapun batasan masalahnya 
mengenai spesifikasi mesin adalah bahan pneumatik yang digunakan: 
a) Spesifikasi Aktuator pneumatik yang digunakan : 
1) Bore / diameter piston :32 mm. 
2) Stroke / langkah piston :150 mm. 
3) Pressure / tekanan angin : max10 bar. 
4) Port size / ukuran lubang angin :1/8 in . 
b) Spesifikasi Selenoid Valve / Katup Kontrol Arah yang digunakan : 
1) Merk Airtac 4v110-06dc24 kabel. 
2) type 5/2 way single way single coil. 
3) Drat in /out ( ukuran lubang masuk dan keluar ) : 1/8''. 
4) Drat silencer ( ukuran lubang silencer ) : 1/8''. 
5) Pressure / tekanan angin :10 bar. 
6) Voltage / tegangan : dc 24. 
c) Spesifikasi Kompresor yang digunakan : 
1) Rpm : 3500. 
2) Kapasitas :7 bar atau 100 Psi. 
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3) Power : 1/4 HP. 
4) Volume : 65 ltr. 
d) Spesifikasi Diameter buah nanas yang digunakan : 
1) Diameter: 8.1 s/d 8.17 cm dan 9.33 s/d 10.2 cm. 
2) Jumlah buah nanas: 2 buah untuk setiap percobaan. 
1.3 RUMUSAN MASALAH 
Pada penulisan penelitian ini akan dibahas rumusan masalahnya : 
a) Bagaimanakah Desain Rancang Bangun Mesin Pengupas Kulit Nanas 
Double Sistem Pneumatik ? 
b) Bagaimanakah cara kerja mesin dan perbandingan hasil waktu pengupasan 
buah nanas metode mesin dan dengan manual ? 
 
1.4 TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN  
a) Tujuan Penelitian 
1) Dapat mengetahui desain dari Rancang Bangun Mesin Pengupas Kulit 
Nanas Double Sistem Pneumatik.   
2) Dapat mengetahui cara kerja dan perbandingan hasil waktu 
pengupasan buah nanas metode manual dan dengan mesin.   
b)  Manfaat Penelitian  
1) Sebagai pengembang skill mahasiswa dalam mendesain secara 
mandiri.  
2) Sebagai referensi media literatur para akademis apabila akan 
menggunakan sistem pneumatik. 
. 
1.5 SISTEMATIKA PENELITIAN 
a)  BAB I PENDAHULUAN  
3) Pada bab ini dijelaskan latar belakang permasalahan adalah 
mengembangkan kembali mesin pengupas kulit buah nanas sistem  
pneumatik dengan  judul Rancang Bangun Mesin Pengupas Kulit 
Nanas Double Sistem Pneumatik. Batasan masalah  adalah 
spesifikasi pada bahan pneumatik yang digunakan, sedangkan 
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rumusan masalah cara kerja dan perbandingan hasil waktu 
pengupasan buah nanas metode manual dan dengan mesin, sedangkan 
untuk tujuan dan manfaatnya Sebagai referensi media literatur para 
akademis apabila akan menggunakan sistem pneumatik. 
b) BAB II LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA  
Pada bab ini dijelaskan landasan teori adalah menjelaskan teori 
pendukung pada penelitian Rancang Bangun Mesin Pengupas Kulit Nanas 
Double Sistem Pneumatik dan tinjauan pustaka adalah menjelaskan 
literatur yang sejalan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
c)  BAB III METODOLOGI PENELITIAN 
Pada bab ini akan dijelaskan metode pengujian yang digunakan 
pada Rancang Bangun Mesin Pengupas Kulit Nanas Double Sistem 
Pneumatik dan agar dapat memproleh data - data untuk digunakan pada 
tahap hasil dan pembahasan penelitian. 
d) BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Pada bab ini akan dijelaskan hasil penelitian adalah menyajikan 
hasil data - data yang diperoleh pada saat pengujian. Dan pembahasan 
adalah menganalisa hasil pengujian tersebut untuk memperoleh 
penyelesaian masalah sesuai dengan rumusan masalah. 
e)  BAB V KESIMPULAN DAN SARAN  
Pada bab ini akan dijelaskan kesimpulan adalah uraian secara singkat dari 
pembahasan yang diperoleh pada penelitian ini sesuai dengan rumusan 
masalah dan tujuan. Saran adalah anjuran yang berupa pemikiran terhadap 
penelitian ini baik bersifat teoritis maupun praktis dan juga pemecahan 
persoalannya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI DAN TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 LANDASAN TEORI 
2.1.1 Pengertian Rancang Bangun 
Rancang merupakan serangkaian prosedur untuk menerjemahkan 
hasil analisa dari sebuah sistem ke dalam bahasa pemrograman untuk 
mendeskripsikan dengan detail bagaimana komponen - komponen sistem 
diimplementasikan (Pressman, 2002). Rancangan sistem adalah 
penentuan proses dan data yang diperlukan oleh sistem baru (McLeod, 
2002). Perancangan adalah kegiatan yang memiliki tujuan untuk 
mendesain sistem baru yang dapat menyelesaikan masalah - masalah 
yang dihadapi perusahaan yang diperoleh dari pemilihan alternatif sistem 
yang terbaik. (Ladjamudin, 2005).  
Sedangkan pengertian bangun atau pembangunan sistem adalah 
kegiatan menciptakan sistem baru maupun mengganti atau memperbaiki 
sistem yang telah ada baik secara keseluruhan maupun sebagian. 
(Pressman, 2002). Bangun sistem adalah membangun sistem informasi 
dan komponen yang didasarkan pada spesifikasi dan desain. (whitten et 
al, 2004). 
Dengan demikian pengertian rancang bangun merupakan 
kegiatan menerjemahkan hasil analisa dalam kegiatan menciptakan 
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sistem baru maupun mengganti atau memperbaiki sistem yang 
telah ada baik secara keseluruhan maupun sebagian. 
2.1.2  Pengertian Nanas  
Nanas merupakan tanaman buah berupa semak yang memiliki 
nama ilmiah ananas comosus. Memiliki nama daerah danas (sunda) dan 
naneh atau nanas (sumatra). Dalam bahasa inggris disebut pineapple dan 
orang - orang spanyol menyebutnya pina (dibaca pinya). 
Habitat tumbuhnya yaitu pada area dengan rata - rata 23 – 32 oC. 
Tanaman ini tahan terhadap kekeringan dan curah hujan yang optimal 
1.000 - 1.500 mm per tahun. Ketinggian nanas cocok ditanam di 
ketinggian 800 - 1200 m dpl. Pertumbuhan optimum tanaman nanas 
antara 10-700 m dpl. 
Berdasarkan habitat tanaman, terutama bentuk daun dan buah 
dikenal empat jenis golongan nanas yaitu sebagai berikut: 
a) Cayenne ( daun halus, tidak berduri, buah besar ). 
b) Queen ( daun pendek berduri tajam, buah lonjong mirip kerucut).  
c) Spanyol / spanish (daun panjang kecil, berduri halus sampai kasar, 
buah bulat dengan mata datar).  
d) Abacaxi ( daun panjang berduri kasar, buah silinder atau piramida.  
Manfaat buah nanas  
Bagian utama yang bernilai ekonomi penting dari tanaman nanas 
adalah buahnya. Buah nanas selain dikonsumsi segar juga diolah menjadi 
8 
 
 
 
berbagai macam makanan dan minuman, seperti selai, buah dalam sirop 
dan lain-lain. ( Tim Karya Tani Mandiri, 2014 ). 
2.1.3 Pengertian Dasar Sistem Pneumatik 
Pengertian pneumatik dijelaskan menurut pengertian bahasa,  
ilmu pengetahuan dan otomasi industri. Pneumatik merupakan teori atau  
pengetahuan tentang udara yang bergerak, keadaan - keadaan 
keseimbangan udara dan syarat - syarat keseimbangan. Perkataan 
pneumatik berasal bahasa Yunani “pneuma” yang berarti “napas” atau 
“udara”. Jadi pneumatik berarti terisi udara atau digerakkan oleh udara 
bertekanan. Pneumatik merupakan cabang teori aliran atau mekanika 
fluida dan tidak hanya meliputi penelitian aliran - aliran udara melalui 
suatu sistem saluran, yang terdiri atas pipa - pipa, selang-selang, gawai 
dan sebagainya, tetapi juga aksi dan penggunaan udara bertekanan. 
Pneumatik menggunakan hukum - hukum aeromekanika, yang 
menentukan keadaan keseimbangan gas dan uap (khususnya udara 
atmosfir) dengan adanya gaya - gaya luar (aerostatika) dan teori aliran 
(aerodinamika). Pneumatik dalam pelaksanaan teknik udara bertekanan 
dalam industri merupakan ilmu pengetahuan dari semua proses mekanik 
dimana udara memindahkan suatu gaya atau gerakan. Jadi pneumatik 
meliputi semua komponen mesin atau peralatan, dimana terjadi proses - 
proses pneumatik. ( Sudaryono, 2013). 
2.1.4 Keunggulan dan Kekurangan Pneumatik 
a) Keunggulan dalam penggunaan pneumatik : 
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1) Ketersediaan yang tidak terbatas, udara tersedia di alam sekitar 
kita dalam jumlah yang tidak terbatas sepanjang waktu dan 
tempat dibumi. 
2) Transportasi 
Udara dengan mudah dapat di transportasikan melalui pipa 
saluran sampai jarak yang jauh. 
3) Fleksibilitas temperatur 
Udara dapat fleksibel digunakan pada berbagai temperatur yang 
diperlukan, melalui peralatan yang dirancang untuk keadaan 
tertentu, bahkan dalam kondisi yang agak ekstrim udara masih 
dapat bekerja. 
4) Aman 
Udara dapat dibebani lebih dengan aman selain itu tidak mudah 
terbakar dan tidak terjadi hubungan singkat (konsleting) atau 
meledak sehingga proteksi terhadap kedua hal ini cukup mudah, 
berbeda dengan sistem elektrik yang dapat menimbulkan 
konsleting hingga kebakaran. 
5) Bersih 
Udara bertekanan tanpa lubrikasi adalah bersih. meskipun ada  
yang keluar dari kebocoran pipa atau komponen tidak akan 
menyebabkan pencemaran terhadap lingkungan, ini penting 
sekali dalam industri makanan, kayu, dan tekstil. 
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6) Konstruksi 
Elemen kerja memiliki konstruksi komponen yang sederhana 
dengan demikian harganya relatif murah. 
7) Kecepatan 
Udara bertekanan merupakan media kerja yang cepat, kecepatan 
kerja yang tinggi dapat tercapai. 
8) Pengaturan 
Pengaturan udara dapat menggunakan komponen-komponen 
udara bertekanan kecepatan dan gaya dapat diatur. 
9) Dapat disimpan 
Udara dapat disimpan melalui tabung yang diberi pengaman 
terhadap kelebihan tekanan udara. Selain itu dapat dipasang 
pembatas tekanan atau pengaman sehingga sistem menjadi aman. 
b) Kekurangan dalam penggunaan pneumatik : 
1) Memerlukan instalasi peralatan penghasil udara. 
Udara kempa harus dipersiapkan secara baik hingga memenuhi 
syarat. memenuhi kriteria tertentu,misalnya kering, bersih, serta 
mengandung pelumas yang diperlukan untuk peralatan 
pneumatik. Oleh karena itu sistem pneumatik memerlukan 
instalasi peralatan yang relatif mahal, seperti kompressor, 
penyaring  udara, tabung pelumas, pengering, regulator, dll. 
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2) Mudah terjadi kebocoran 
Salah satu sifat udara bertekanan adalah ingin selalu menempati 
ruang yang kosong dan tekanan udara susah dipertahankan dalam 
waktu bekerja. Oleh karena itu diperlukan seal agar udara tidak 
bocor. Kebocoran seal dapat menimbulkan kerugian energi. 
Peralatan pneumatic harus dilengkapi dengan peralatan 
kekedapan udara agar kebocoran pada sistim udara bertekanan  
dapat ditekan seminimal mungkin. 
3) Menimbulkan suara bising  
Pneumatik menggunakan sistim terbuka, artinya udara yang telah 
digunakan akan dibuang ke luar sistim, udara yang keluar cukup 
keras dan berisik sehingga akan menimbulkan suara bising 
terutama pada saluran buang. Cara mengatasinya adalah dengan 
memasang  peredam suara pada setiap saluran buangnya. 
4) Mudah Mengembun  
Udara yang bertekanan mudah mengembun, sehingga sebelum 
memasuki sistem harus diolah terlebih dahulu agar memenuhi 
persyaratan tertentu, misal kering, memiliki tekanan yang cukup, 
dan mengandung sedikit pelumas agar mengurangi gesekan pada 
katup-katup dan actuator. ( Wirawan Sumbodo, 2017). 
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2.1.5  Komponen Unit Pneumatik yang digunakan : 
a) Kompresor 
Kompresor berfungsi untuk membangkitkan / 
menghasilkan udara bertekanan dengan cara menghisap dan 
memampatkan udara tersebut kemudian di simpan di dalam tengki 
udara kempa untuk di suplai kepada pemakai (sistem pneumatik). 
Kompresor dilengkapi dengan tabung untuk menyimpan udara 
bertekanan, sehingga udara dapat mencapai jumlah dan tekanan 
yang di perlukan. Tabung udara bertekanan pada kompresor di 
lengkapi dengan katup pengaman, bila tekanan udaranya melebihi 
ketentuan, maka katup pengaman akan terbuka secara otomatis. 
Pemilihan jenis kompresor yang digunakan tergantung dari syarat - 
syarat pemakaian yang harus dipenuhi misalnya dengan tekanan 
kerja dan volume udara yang akan diperlukan dalam sistem 
peralatan (katup dan silinder pneumatik). (Wirawan sumbodo, 
2017). 
 
       
     Gambar 2.1 Kompresor Udara 
     Sumber: (Wirawan sumbodo, 2017) 
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b) Konduktor  
Penginstalan sirkuit pneumatik hingga menjadi satu sistem 
yang dapat dioperasikan diperlukan konduktor, sehingga dapat 
dikatakan bahwa fungsi konduktor adalah untuk menyalurkan udara 
kempa yang akan membawa / mentransfer tenaga ke aktuator.  
Macam - macam konduktor:  
1) Pipa yang terbuat dari tembaga, kuningan, baja, galvanis atau 
stenleessteel. Pipa ini juga disebut konduktor kaku (rigid) dan 
cocok untuk instalasi yang permanen.  
2) Tabung (tube) yang terbuat dari tembaga, kuningan atau 
aluminium. Ini termasuk konduktor yang semi fleksible dan untuk 
instalasi yang sesekali dibongkar-pasang.  
3) Selang  fleksible yang biasanya terbuat dari plastik dan biasa 
digunakan untuk instalasi yang frekuensi bongkar – pasangnya 
lebih tinggi. (Wirawan sumbodo, 2017). 
 
Gambar 2.2 Konduktor Pneumatik 
Sumber : (Wirawan sumbodo, 2017) 
14 
 
 
 
 
c) Konektor 
Fungsi konektor adalah untuk menyambungkan atau menjepit 
konduktor (selang atau pipa) agar tersambung erat dengan konduktor 
yang digunakan. Adapun macam - macam konektor dapat kita lihat  
pada gambar berikut. (Wirawan sumbodo, 2017). 
 
    Gambar 2.3 Konektor Pneumatik 
    Sumber : (Wirawan sumbodo, 2017) 
 
d) Katup Kontol Arah ( KKA ) 
Katup kontrol arah adalah untuk mengarahkan dan 
mengatur aliran fluida dari kompresor atau pompa keberbagai 
peralatan beban. Adapun macam - macam pengertian dari simbol 
bagian komponen katup kontrol arah sebagai berikut:  
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           Gambar 2.4 Katup Kontol Arah (KKA) 
            Sumber : (Wirawan sumbodo, 2017) 
 
1) Simbol 
Cara membaca simbol katup pneumatik sebagai berikut : 
              Tabel 2.1Simbol Katup Kontrol Arah  
 
Kotak Menunjukkan Posisi 
Pensakelaran Katup 
 
 
 
Jumlah kotak menunjukkan 
jumlah posisi pensakelaran katup  
Contoh :  
1) jumlah kotak 2 menunjukkan 
hanya 2 kemungkinan 
pensakelaran misal : posisi 
ON dan posisi OFF. 
2) jumlah kotak 3 menunjukkan 
3 kemungkinan pensakelaran 
misal : posisi 1 - 0 – 2 
 
1) Garis menunjukkan lintasan 
aliran. 
2) Panah menunjukkan arah 
aliran 
 
Garis blok menunjukkan aliran 
tertutup ( terblokir ) 
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Garis diluar kotak menunjukkan 
saluran masukan dan keluaran, 
digambar di posisi awal 
              (Sumber: Sudaryono, 2013) 
 
3) Simbol - Simbol Katup Kontrol Arah sebagai berikut : 
             Tabel 2.2 Simbol Katup Kontrol Arah  
Nama 
Komponen 
Keterangan Simbol 
 
 
Katup 2/2 
Mempunyai 2 lubang (masukan 
dan keluaran) dan 2 posisi 
hubungan katup.  
1) Lubang  keluaran tertutup. 
Pada posisi normal tertutup, 
tidak aliran yang keluar 
(konfigurasi NC).  
2) Pada posisi normal terbuka, 
ada aliran keluar 
(konfigurasi NO ). 
 
 
 
 
Katup 3/2 
Mempunyai 3 lubang 
(masukan, keluaran dan 
pembuangan) dan 2 posisi 
hubungan katup.  
 Pada posisi normal, tidak ada 
aliran udara  yang keluar 
(konfigurasi NC).  
Pada posisi normal, ada aliran 
udara yang  keluar 
(konfigurasi NO). 
 
Katup 4/2 Mempunyai 4 lubang ( 
masukan, keluaran dan 1 
pembuangan ) dan  2 posisi 
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hubungan katup. 
Katup 5/2  
 
 Mempunyai 5 Lubang. ( 
masukan, keluaran dan 2 
pembuangan ) dan 2 posisi 
hubungan katup.  
 
Katup 3/3 
Mempunyai 3 lubang 
(masukan, keluaran dan 
pembuangan) dan 3 posisi 
hubungan katup. Pada posisi 
normal (tengah) tertutup. 
 
 
 
Katup 4/3 
Mempunyai 4 lubang 
(masukan, keluaran dan 
pembuangan ) dan 3 posisi 
hubungan katup. Pada posisi 
normal (tengah) lubang 
keluaran sambung dengan 
pembuangan. 
 
 
 
Katup 5/3 
Mempunyai 5 lubang 
(masukan, keluaran dan 
pembuangan) dan 3 posisi 
hubungan katup. Pada posisi 
normal (tengah) tertutup. 
 
           (Sumber: Sudaryono, 2013)    
 
4) Penomoran Pada Lubang 
Sistem penomoran yang digunakan untuk menandai 
KKA sesuai dengan DIN ISO 5599. Sistem huruf terdahulu 
digunakan dan sistem penomoran dijelaskan sebagai berikut : 
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             Tabel 2.3 Fungsi Penomoran Pada Lubang Katup Kontrol Arah 
Lubang / 
Sambungan 
DIN ISO 5599 Sistem Huruf 
Lubang  tekanan  
(masukan) 
   1 P 
Lubang keluaran 2, 4 B, A 
Lubang pembuangan 3  ( katup 3/2 ) R  ( katup 3/2 ) 
Lubang pembuangan 5, 3    ( katup 5/2 R, S  (katup 5/2 ) 
Saluran pengaktifan 
: 
  
Membuka aliran 1  
ke 2 
12  ( katup 3/2 ) Z  ( katup 3/2 ) 
Membuka aliran 1 ke 
2 
12  ( katup 5/2 ) Y  ( katup 5/2 ) 
Membuka aliran 1 ke 
4 
14  ( katup 5/2 ) Z  ( katup 5/2 ) 
                 (Sumber: Sudaryono, 2013) 
 
5) Metode Pengaktifan 
Metode pengaktifan KKA bergantung pada tugas yang 
diperlukan. Jenis pengaktifan  bervariasi, seperti secara 
mekanis, pneumatis, elektris dan kombinasi dari semuanya. 
Simbol metode pengaktifan diuraikan dalam standar DIN 1219 
berikut ini : 
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                 Tabel 2.4 Metode Pengaktifan Katup Kontrol Arah 
Jenis 
Pengaktifan 
Keterangan Simbol 
 
 
 
 
Kerja Manual 
Umum 
 
Tombol tekan 
 
Tuas 
 
Pedal kaki 
 
Tuas ( putar ) dengan 
pengunci (tidak reset 
otomatis) 
 
 
 
 
 
Kerja 
Mekanik 
Plunjer 
 
Pegas 
 
Rol 
 
Rol, idle (kerja hanya ke 
satu arah saja). 
 
 
 
 
Kerja 
Pneumatik 
kerja langsung oleh 
tekanan kerja. 
 
Tekanan kembali ( 
pressure relief ). 
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Tidak langsung melalui 
katup pilot. 
 
Kerja Listrik Solenoid tunggal. 
 
Solenoid ganda. 
 
Kombinasi 1) Solenoid ganda dan 
kerja pilot dengan 
tambahan manual. 
 
Simbol umum 
2) Tanda ini 
menunjukan 
keterangan 
pengaktifan katup 
tersebut. 
 
               (Sumber:Sudaryono, 2013) 
 
e) Air service unit 
Adalah suatu  unit pengolahan udara yang dikombinasikan 
menjadi satu yang  terdiri dari filter udara, pengaturan udara dan 
pelumasan  udara. Fungsi air service unit : 
 
1) Filter udara dan pemisah berfungsi untuk mengeluarkan kotoran 
dan partikel asap sebelum kotoran dan partikel itu menyebabkan 
kerusakan, sedangkan pemisah adalah sebuah tabung kaca yang 
digunakan penampung udara yang telah menjadi embun.  
2) Pengaturan udara berfungsi untuk mengatur tekanan udara yang 
tinggi agar terkendali sesuai dengan tekanan yang dibutuhkan. 
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3) Pelumasan udara befungsi melumasi bagian - bagian yang 
bergerak (kontrol proses pneumatik adalah pengecualian karena 
kontrol itu biasanya membutuhkan udara yang diberi pelumas 
yang kering) dan bentuk pelumasan berupa kabut semprotan yang 
bercampur dengan udara . (Andrew Parr, 2003). 
            
         Gambar 2.5 Simbol Air Serviec Unit 
       Sumber : (Andrew Parr, 2003) 
          
 
      Gambar 2.6 Air Service Unit 
      Sumber : (Sudaryono, 2013) 
f) Aktuator (Unit Penggerak) 
Aktuator adalah bagian keluaran untuk mengubah energi 
suplai menjadi energi kerja yang dimanfaatkan. Sinyal keluaran 
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dikontrol oleh sistem kontrol dan aktuator bertanggung jawab pada 
sinyal kontrol melalui elemen kontrol terakhir. 
1) Silinder Ganda 
Definisi Konstruksi Silinder Ganda 
Konstruksi silinder kerja ganda adalah sama dengan 
silinder kerja tunggal, tetapi tidak mempunyai pegas 
pengembali. Silinder kerja ganda mempunyai dua saluran 
(saluran masukan dan saluran pembuangan). Silinder terdiri dari 
tabung silinder dan penutupnya, piston dengan seal, batang 
piston, bantalan, ring pengikis dan bagian penyambungan. 
Konstruksinya dapat dilihat pada gambar berikut ini : 
             
            Gambar 2.7 Unit Penggerak (aktuator) 
             Sumber : ( Sudaryono, 2013) 
 
2) Prinsip Kerja Silinder Kerja Ganda 
Dengan memberikan udara bertekanan pada satu 
sisi permukaan piston (arah maju), sedangkan sisi yang 
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lain (arah mundur) terbuka ke atmosfir, maka gaya 
diberikan pada sisi permukaan piston tersebut sehingga 
batang piston akan terdorong keluar sampai mencapai 
posisi maksimum dan berhenti. Gerakan silinder kembali 
masuk, diberikan oleh gaya pada sisi permukaan batang 
piston (arah mundur) dan sisi permukaan piston (arah 
maju) udaranya terbuka ke atmosfir. 
         Tabel 2.5 Simbol Silinder Kerja Ganda 
Nama Aktuator Keterangan Simbol 
 
 
 
 
Silinder Kerja 
Tunggal 
Silinder dengan tekanan 
hanya bekerja ke satu 
arah saja. (langkah 
maju):  
1) Langkah kembali 
oleh gaya dari luar 
 
2) Langkah kembali 
oleh pegas 
 
 
 
Silinder Kerja 
Ganda 
Silinder dengan tekanan 
dapat bekerja ke dua  
arah ( langkah maju dan 
mundur ).  
1)  Dengan batang 
piston tunggal. 
 
 2) Dengan batang 
piston ganda. 
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Silinder Kerja 
Ganda dengan 
Bantalan Udara 
1) Dengan bantalan 
udara tetap dalam 
satu arah. 
 
2) Dengan bantalan 
udara tetap dalam 
dua arah. 
 
3) Dengan bantalan 
udara  yang dapat 
diatur dalam satu 
arah saja. 
 
4) Dengan bantalan 
udara yang dapat 
diatur dalam dua 
arah. 
 
5) Dengan bantalan 
udara yang dapat 
diatur dalam dua 
arah dan piston 
dengan magnet 
penyensor. 
 
          (Sumber: Sudaryono,2013)  
 
2.1.6 Dasar Persamaan Hukum Fisika pada Pneumatik dan Perhitungan 
Pneumatik. 
a) Hukum Boyle 
Pneumatik merupakan ilmu yang mempelajari bagaimana 
mengolah udara bertekanan agar dapat digunakan untuk menghasilkan 
gerak translasi atau rotasi pada actuator yang dibutuhkan oleh industtri. 
Prinsip dasar sistem pneumatik berasal dari hukum boyle yang 
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menyatakan bahwa pada temperatur tetap apabila volume udara diperkecil 
maka tekanannya akan bertambah sesuai dengan perubahan volume yang 
diberikannya. (Wirawan sumbodo, 2017). 
 
Gambar 2.8 Hukum Boyle 
Sumber : (Wirawan Sumbodo, 2017) 
  𝑇𝑒𝑘𝑎𝑛𝑎𝑛 × 𝑉𝑜𝑙𝑢𝑚𝑒 = 𝐾𝑜𝑛𝑠𝑡𝑎𝑛  
𝑃1. 𝑉1 = 𝑃2. 𝑉2, 𝑃2 =
𝑃1.𝑉1
𝑉2
...........................................Persamaan 2.1 
Keterangan : 
P = Tekanan (kPA) 
V = Volume (m3) 
b) Perhitungan Pneumatik 
Dasar perhitungan pneumatik merupakan bagian yang akan 
membahas tentang perhitungan dasar dalam pneumatik. Bagian ini akan 
mendeskripsikan tentang perhitungan tekanan udara (P), perhitungan 
debit aliran udara (Q), kecepatan torak (V), Gaya Torak (F). 
 
1) Analisa Aliran Fluida (V) 
Udara yang melewati saluran dengan luas penampang 𝐴(𝑚) Dengan  
26 
 
 
 
kecepatan udara mengalir 𝑉(
𝑚
𝑑𝑡𝑘
), maka akan memiliki debit : 
 𝐴𝑙𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑄 (
𝑚3
𝑑𝑡𝑘
) = 𝑠𝑒𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟 𝐴 (𝑚2) × 𝑉 (
𝑚
𝑑𝑡𝑘
)  
2) Debit Aliran Udara (Q) 
 𝑄 (
𝑚3
𝑑𝑡𝑘
) = 𝐴(𝑚2). 𝑉(
𝑚
𝑑𝑡𝑘
)  Bila melewati melalui saluran   yang 
memiliki perbedaan luas penampang A, maka debit udara akan tetap 
namun kecepatannya akan berubah, sebanding dengan perubahan luas 
Penampangnya. 
𝑄1 = 𝑄2     Sehingga  
𝑉1
𝑉2
=
𝐴2
𝐴1
 ...................................  Persamaan 2.2 
 
Gambar 2.9 Debit Aliran Udara (Q) 
Sumber : (Wirawan Sumbodo, 2017) 
 
3) Gaya Piston 
 
        Gambar 2.10 Analisis Gaya Torak 
Sumber: (Wirawan Sumbodo, 2017) 
 
27 
 
 
 
 
Langkah maju 
     𝐹𝑚𝑎𝑗𝑢 = 𝑃𝑒 . 𝐴 .............................................................  Persamaan 2.3 
Langkah mundur 
     𝐹𝑚𝑢𝑛𝑑𝑢𝑟 = 𝑃𝑒 . 𝐴 .........................................................  Persamaan 2.4 
Keterangan : 
F = Gaya torak (N) 
Pe = Tekanan kerja/effektif (N/m2)  
A = Luas Penampang (m2)  
An = A-Ak  (m2)  
Ak = Luas batang torak (m2) 
4) Kebutuhan Udara 
  
Gambar 2. 11 Analisis Debit Udara 
Sumber: (Wirawan Sumbodo, 2017) 
 
  𝑄𝑚𝑎𝑗𝑢 = 𝐴. 𝑆. 𝑛.
(𝑃𝑒+𝑃𝑎𝑡𝑚
𝑃𝑎𝑡𝑚
= ⋯ (
𝑙𝑡𝑟
𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
)  .............  Persamaan 2.5 
  𝑄𝑚𝑢𝑛𝑑𝑢𝑟 = 𝐴. 𝑆. 𝑛.
(𝑃𝑒+𝑃𝑎𝑡𝑚
𝑃𝑎𝑡𝑚
= ⋯ (
𝑙𝑡𝑟
𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
)  .........  Persamaan 2.6 
Keterangan :  
S = Langkah torak (m) 
Pe = Tekanan (N/m2)  
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A = Luas Penampang (m2)  
An = A-Ak  (m2)  
Ak = Luas batang torak (m2)  
n = Banyaknya langkah (kali/menit) 
5) Kecepatan Torak (V) 
 
Gambar 2. 12 Analisa Kecepatan Torak 
Sumber: (Wirawan Sumbodo, 2017) 
  𝑉𝑚𝑎𝑗𝑢 =
𝑄
𝐴
 .............................................................  Persamaan 2.7 
  𝑉𝑚𝑎𝑗𝑢 =
𝑄
𝐴
 .............................................................  Persamaan 2.8 
Keterangan : 
V = Kecepatan Torak (m/s) 
Q = Debit Aliran Udara (ltr/mnt) 
A = Luas Penampang Torak (m2) 
An = A–Ak (m2) 
 
2.1.7 Sistem Satuan 
Sistem satuan yang digunakan dalam buku ini adalah “Sistem  
Satuan Internasional”, disingkat SI. Ada 6 besaran dasar dan satuannya 
seperti terlihat pada tabel 2.6. Satuan turunan dapat dilihat pada tabel 2.7.  
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Tabel 2.6 Besaran Pokok   
No Besaran Pokok Simbol 
Satuan 
Lambang 
Satuan 
Sistem SI 
1 Panjang L Meter(m) 
2 Massa M Kilogram (kg) 
3 Waktu T Detik (s) 
4 Temperatur T Kelvin 
(K),0oC=273oK 
5 Arus listrik I Ampere(A) 
6 Intensitas Cahaya Iv Candela(cd) 
       (Sumber : Sudaryono, 2013) 
 
    Tabel 2.7 Besaran Turunan  
No Besaran Turunan Simbol 
Satuan 
Lambang Satuan 
Sistem SI 
1 Tekanan p Pascal(Pa) 
1Pa=1N/m2(bar) 
1bar=105Pa 
2 Gaya F Newton (N), 1N = 
1 kg.m/s2 
5 Luas A Meter persegi(m2) 
6 Volume V Meter cubik(m3) 
7 Debit Q Volume/detik(m3) 
( Sumber : Sudaryono, 2013) 
 
 
 
 
30 
 
 
 
2.2 TINJAUAN PUSTAKA 
Beberapa literatur yang digunakan sebagai pendukung dalam 
penelitian ini diantaranya : 
2.2.1 Febryant Erdhi Nakula (2013)Rancang Bangun Mesin Cetak Hot 
Press Pneumatik Pembuatan. Mesin hot press dengan  pneumatik  ini  
dimulai  dari  proses desain  gambar, dilanjutkan  dengan  
perhitungan  dan  perencanaan  mesin dan pembuatan mesin itu 
sendiri. Tujuan dimaksudkan  agar  diketahui  bahan  dan  ukuran  
komponen  mesin. Mesin  press didesain untuk menekan gaya  520 N 
menggunakan  batang silinder  berdiameter  1,6 cm. Pembuatan 
kerangka mesin cetak hot press pneumatik menggunakan besi dengan 
ukuran tebal 6 mm, panel box berukuran Panjang: 22 cm, Lebar: 16 cm 
dan Tinggi: 29 cm. Luas matras adalah, panjang: 80 mm, lebar 50 mm dan 
tebal minimal 16 mm sampai maksimal 95 mm, dengan ketebalan minimal 
motif 1 mm. Setelah  diketahui komponen mesin maka  dilanjutkan  
dengan  perhitungan daya kompressor. Debit kompressor yang harus 
dialirkan kedalam silinder pneumatik adalah = 104 1/menit, sehingga 
harus menggunakan daya kompressor= 61 kW. Dilanjutkan pemasangan  
komponen mesin yaitu meliputi landasan selinder, landasan bidang kerja, 
penempatan perangkat pneumatik, penempatan pemanas dan penghitung 
waktu. Dengan terwujudnya rancangan mesin cetak hot press pneumatik, 
diharapkan menjadi jawaban atas masalah yang sedang dihadapi sampai 
saat ini. 
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2.2.2 Nando Edi Pramono Lingga1, Achwil  Putra  Munir, Nazif Ichwan 
(2014) Rancang Bangun Alat Pengupas Kulit Nanas Sistem Press 
Manual menyimpulkan hasil dan pembahasan penelitiannya bahwa 
Kapasitas pada alat pengupas kulit nanas mata pisau sebelum diasah 
dengan diameter 11 cm, 10 cm dan 7.5 cm berturut - turut adalah 139.76 
buah / jam, 143.26 buah / jam dan 149.25 buah / jam. Kapasitas alat pada 
alat pengupas kulit nanas mata pisau setelah diasah dengan diameter 11 
cm, 10 cm dan 7.5 cm berturut - turut adalah 143.47 buah / jam, 144.57 
buah / jam dan 150.76 buah / jam. Biaya pokok yang harus dikeluarkan 
dalam mengupas kulit nanas dengan alat pengupas kulit nanas sistem press 
manual ini tiap tahunnya adalah Rp. 88.78083 / buah pada tahun pertama, 
Rp. 84.74944/buah pada tahun ke-2 Rp. 83.40750/buah pada tahun ke-3, 
Rp. 82.73770/buah pada tahun ke-4 dan Rp. 82.33666 / buah tahun ke-5. 
Alat ini akan mencapai nilai break even point apabila telah mengupas 
nanas sebanyak 7.285.99 buah / tahun. 
2.2.3 Arif feriansah (2015) UPS Tegal Efektifitas Sistem Pneumatik Untuk 
Mesin Pengupas Kulit Buah Nanas. Dari data hasil dan pembahasan data 
yang dilakukan  maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut :  
Untuk pengupasan kulit nanas dengan tahanan geser 420.241 n/m2 mampu 
mengupas 3 buah nanas dengan diameter antara 75 mm sampai 100 mm 
dengan percobaan 3 spesimen buah nanas dan waktu yang dibutuhkan 
dalam 1 kali pengupasan kulit buah nanas 3.49 detik = 0.061 menit untuk 
mendapatkan tekanan 6 bar digunakan kompresor dengan daya 3.333 pk 
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agar dapat memenuhi tekanan yang dibutuhkan dalam proses pengupasan 
kulit nanas. 
2.2.4 Anhar Khalid, H. Raihan (2016) Rancang Bangun Simulasi Sistem 
Pneumatik Untuk Pemindah Barang. Dari hasil perancanaan simulasi 
yang kami buat, maka kesimpulan yang dapat kami ambil adalah sebagai 
berikut :  Sebelum membuat rancang bangun / konstruksi simulasi yang 
akan kita buat beserta diagram rangkaiannya, maka terlebih dahulu kita 
harus menentukan bagaimana benda kerja yang akan kita pindahkan dari 
suatu tempat ketempat yang lain. Setelah kontruksi dan rangkaian kontrol 
kita buat, maka langkah selanjutnya adalah merangkai rangkaian kedalam 
meja simulasi dengan memperhatikan notasi/nomor-nomor pada setiap 
element yang kita gunakan agar rangkaian dapat berfungsi sesuai dengan 
apa yang kita inginkan. 
2.2.5 Ismet Eka Putra, M. Haris (2017) Analisa Sistem Pneumatik Alat 
Pemotong Serat Alam dari hasil dan pembahasan penelitiannya 
menyimpulkan data penelitian yang diperoleh adalah waktu pemotongan 
serat dan kecepatan piston. Alat pemotong serat sistem pneumatik ini 
mampu memotong dalam waktu 0.41 detik dengan kecepatan piston 549 
mm/detik pada tekanan udara 0.5 MPa. Makin besar tekanan udara yang 
diberikan makin singkat waktu yang dibutuhkan untuk memotong serat 
alam, dan makin besar nilai kecepatan piston. 
2.2.6 Rudy Febri Indriyanto, Masruki Kabib, Rochmad Winarso ( 2018 )  
Rancang Bangun Sistem Pengepresan Dengan Penggerak Pneumatik 
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Pada Mesin Press Dan Potong Untuk Pembuatan Kantong Plastik 
Ukuran 400 X 550 Mm Metode rancang bangun yang digunakan dalam 
pembuatan mesin ini meliputi kajian pustaka, analisa kebutuhan 
pengepresan plastik, konsep desain press pneumatik, perhitungan 
kapasitas, dan analisa simulasi pengepresan. Dalam tahap pembuatannya 
meliputi beberapa proses yaitu gambar kerja, pemotongan bahan, perakitan 
sistem pengepresan, dan uji coba mesin press untuk mengetahi hasil 
pembuatan mesin. Hasil rancang bangun mesin potong dan press plastik 
ukuran 400 x 550 mm ini adalah kapasitas pengepresan 500 press/jam, 
pemanas menggunakan daya 500 watt dengan 2 Stripe Heater masing - 
masing dengan daya 250 watt, untuk penggunaan silinder pnuematik 
menggunakan silinder dengan diameter 20 mm dengan batang torak 
berdiameter 8 mm. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
3.1 Metode Penelitian  
Pada penelitian ini akan digunakan dengan metode eksperimen dan 
literasi. Metode literasi adalah peneliti menggunakan teori pendukung pada 
penelitian sebelumnya dimana agar penelitian relevan dengan yang sedang 
diteliti. Metode Eksperimen adalah peneliti melakukan percobaan langsung 
dengan mendesain dan merancang  alat  untuk dilakukan penelitian . 
3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 
a) Tempat Penelitian   : Laboratorium Produksi Fakultas Teknik 
Universitas Pancasakti Tegal. 
b) Waktu Penelitian   :1 Februari 2019 –1 Februari 2020 
3.3 Instrumen Penelitian  
Instrumen penelitian adalah peralatan yang digunakan untuk proses 
pembuatan mesin dan komponen yang diperlukan untuk perancangan. 
Tabel 3.1 Peralatan Penelitian 
No Nama Alat Fungsi Spesifikasi Gambar 
 
1 
 
Mesin Las 
Menyambungkan 
2 logam  
1. Rilon arc 160 
2. 1900 Watt 
3. 30-160 A 
 
 
2 
Mesin 
Gerinda 
Tangan 
Memotong atau 
menghaluskan 
pada sebuah 
logam 
1. Hitachi Gloss 
2. 580 Watt 
3. 1100 Rpm 
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3 
 
Meteran 
Alat ukur 
panjang 
1. Ukuran 10 m 
 
 
4 
Palu Las Menghilangkan 
terak selaput 
elektroda 
 
 
 
 
 
5 
 
 
Bor 
Tangan 
Untuk melubangi 
pada logam 
tertentu 
1. Merk kusuka 
2. Chuck 10 mm 
3. Tegangan 220 Volt 
/ 350 Watt 
4. Putaran 0-2700 
Rpm   
 
 
6 
 
Hand Tool 
Satu Set 
Peralatan bantu 
mekanik 
1. Palu besi 
2. Obeng 
3. tang kunci pas dan 
ring 
 
 
 
Tabel 3.2 Bahan Penelitian 
No Nama Bahan Fungsi Spesifikasi Gambar 
 
 
1 
 
 
Kompresor 
membangkitk
an/menghasil
kan udara 
bertekanan 
1. Rpm : 3500 
2. Power : 1/4 HP 
3. Volume: 65 Ltr 
4. Pressure : 7 Bar / 100 
psi  
 
 
 
 
2 
 
 
Aktuator 
pneumatik 
(silinder kerja 
ganda) 
untuk 
mengubah 
energi suplai 
menjadi 
energi kerja 
1. Jenis Aktuator  
Silinder Kerja Ganda 
2. Bore  :32 mm 
3. Stroke :150 mm 
4. Max.Pressure  : 10 
bar 
5. Port Size  :1/8 in 
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3 
 
 
 
Selenoid Valve 
 
untuk 
mengarahkan 
dan mengatur 
aliran fluida 
dari 
kompresor 
1. Jenis Selenoid Kerja 
Listrik 
2. Tipe Katup 5/2 Way 
Single coil 
3. Drat in / out:1/4'' 
4. Drat silencer:1/8'' 
5. Pressure:10 Bar 
6. Voltage: DC 24 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
Selang pu 
(Konduktor) 
untuk 
menyalurka
n udara 
kempa yang 
akan 
membawa / 
mentransfer 
tenaga ke 
aktuator 
1. Jenis Selang Fleksibel 
2. Bahan : Polyurethane  
3. Pu 8 mm od x id 5 
mm 
4. Pressure : 10 Bar 
 
 
 
5 
Konektor Untuk 
menghubung
kan atau 
menjepit 
konduktor 
1. Fitting push in lurus 
2. Tubing push in, od 8 
mm to drat 1/8 
3. Pressure: 8 Bar 
 
 
 
 
6 
Konektor Pengatur 
kecepatan 
aktuator 
1. Silencer kerucut 
kuningan 
2. Kode BESL-01 
3. Drat:1/8'' 
 
 
 
7 
Konektor Untuk 
menghubung
kan atau 
menjepit 
konduktor 
1. Fitting push in lurus 
2. Drat dalam 
3. Pressure: 10 Bar 
4. Tubing push in od 8 
to 1/8'' 
 
37 
 
 
 
 
 
8 
Konektor Pengatur 
kecepatan 
aktuator 
1. Silencer Speed 
Brass 
2. Kode :BESL-01 
3. Drat : 1/8 
 
 
 
9 
Pelumas 
Pneumatik 
Untuk 
melumasi 
komponen 
pneumatik 
Tipe pelumas 
RRR VG32 
 
 
 
10 
Konektor Untuk 
menghubung
kan atau 
menjepit 
konduktor 
1. Fitting Push in 
Pneumatic Model T 
2. Tubing Push in od 8 
mm 
3. Pressure : 10 Bar  
 
 
11 
Plat aser Bahan 
kerangka 
mesin 
1. Tebal : 2 mm 
2. Tebal : 4 mm 
 
 
 
12 
Plat besi Bahan 
kerangka 
mesin 
1. P x l : 6 x 3 cm 
 
 
 
13 
Baut Bahan 
kerangka 
mesin 
1. Drat : 19 
2. Panjang : 20 cm 
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14 
Besi hollow Bahan 
kerangka 
mesin 
1. P x L : 4 x 6 cm 
2. P x L : 5 x 5 cm 
 
 
 
15 
Push on/off Saklar 
elektrik untuk 
memulai dan 
menhentikan 
kerja aktuator 
 
 
 
 
16 
Pipa stainless Sebagai pisau 
pengupas 
buah nanas 
1. Diameter 2 inch 
2. Diameter 3 inch 
 
 
 
17 
Power Supply Pengubah 
tegang ac 
menjadi dc 
1. Ouput : Tegangan 24 
volt, Arus 4 Ampere 
 
 
 
 
18 
Cat avian Mencegah 
besi tidak 
mudah 
berkarat 
1. Warna : biru 
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3.4 Teknik Pengambilan Sampel 
Pada teknik pengambilan sampel akan dijelaskan prosedur 
pengoperasian dan pengambilan data, maka adapun prosedurnya sebagai 
berikut: 
a) Pertama nyalakan kompresor (1) dengan menghubungkan motor 
dinamo dengan sumber listrik dan matikan kembali ketika tekanan 
udara sampai 7 Bar atau 100 psi. 
b) Hubungkan juga power supply untuk mengaktifkan solenoid 
elektrik.  
c) Siapkan stopwach dan kamera untuk merekam waktu dan proses 
pengupasan. 
d) Kemudian setting tekanan udara pada air service unit dengan 
spesifikasi tekanan 0.48 MPa dan setting juga minyak pelumas 
dengan memutar pengatur pengeluaran minyak, tanda plus untuk 
menambah( +  )untuk menambah dan (− ) untuk mengurangi 
pengeluaran minyak pelumas. 
e) Setelah penyetingan sudah dilakukan maka sistem sudah bisa 
digunakan. 
f) Tempatkan buah nanas yang sudah terpotong pada ujung daunnya 
dan cekam supaya buah tidak goyang saat dikupas. 
g) Tekan tombol push on / off 1 dan 2 untuk menggerakan aktuator 
pneumatik. 
h) Sebelum pengupasan dilakukan perekaman dengan alat stopwach 
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dan kamera dari awal sampai akhir pengupasan untuk 
mendapatkan waktu pengupasan. 
i) Setelah selesai matikan kompresor dan power supply.  
 
3.5 Variabel Penelitian 
a) variabel bebas dalam penelitian ini adalah spesifikasi aktuator 
pneumatik yang digunakan. 
b) variabel terikat pada penelitian ini adalah desain mesin dan 
perbandingan waktu pengupasan kulit buah nanas. 
c) variabel kontrol pada penelitian ini adalah menggunakan  buah nanas 
yang berdiameter 8.1 s/d 8.17 cm dan 9.33 s/d 10.2 cm dengan jumlah 
2 buah nanas untuk setiap percobaan.. 
 
3.6 Metode Pengumpulan Data 
 
Tabel 3.3 Rancangan Lembar Tabel Pengumpulan Data 
Diameter 
Nanas 
(cm) 
Jumlah 
buah 
Durasi 
waktu 
dengan alat 
(detik) 
Durasi waktu 
secara manual 
(detik) 
8.1 s/d 8.17 2   
9.33 s/d 10.2 2   
Total Waktu Pengupasan 
Buah Nanas 
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3.7 Metode Perhitungan Pneumatik 
a) Menghitung Debit Aliran Udara ( 𝑄 ) 
 𝑄 (
𝑚3
𝑑𝑡𝑘
) = 𝐴(𝑚2). 𝑉(
𝑚
𝑑𝑡𝑘
)  ...................................................... Persamaan 2.2 
b) Menghitung Gaya Piston 
1) Langkah maju 
     𝐹𝑚𝑎𝑗𝑢 = 𝑃𝑒 . 𝐴 .............................................................  Persamaan 2.3 
2) Langkah mundur 
     𝐹𝑚𝑢𝑛𝑑𝑢𝑟 = 𝑃𝑒 . 𝐴 .........................................................  Persamaan 2.4 
c) Menghitung Kebutuhan Udara 
1) 𝑄𝑚𝑎𝑗𝑢 = 𝐴. 𝑆. 𝑛.
(𝑃𝑒+𝑃𝑎𝑡𝑚)
𝑃𝑎𝑡𝑚
= ⋯ (
𝑙𝑡𝑟
𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
)  ........................ Persamaan 2.5 
2) 𝑄𝑚𝑢𝑛𝑑𝑢𝑟 = 𝐴. 𝑆. 𝑛.
(𝑃𝑒+𝑃𝑎𝑡𝑚)
𝑃𝑎𝑡𝑚
= ⋯ (
𝑙𝑡𝑟
𝑚𝑒𝑛𝑖𝑡
)  ................... Persamaan 2.6 
d) Menghitung Kecepatan Torak (𝑉) 
1) 𝑉𝑚𝑎𝑗𝑢 =
𝑄
𝐴
 ............................................................................ Persamaan 2.7 
2) 𝑉𝑚𝑎𝑗𝑢 =
𝑄
𝐴
 ............................................................................ Persamaan 2.8 
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3.8 Diagram Alir Penelitian  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
  
   
 
 Tidak 
   
 
 Ya 
 
    
 
 
 
 
 
 
Mulai 
 
Studi Pustaka : 
1. Jurnal   
2. Teori dari hand book  Atau 
E-Book 
Perencanaan Desain Mesin 
dalam bentuk 2 D Dan 3 D 
Pengoperasian  
Alat 
Study Lapangan 
1. Pencarian Harga dan Spesifikasi 
Komponen 
2. Survey Spesifikasi Buah Nanas 
 
Selesai 
 
Pengambilan 
Data  
 
Analisa Data 
Kesimpulan 
 
Pembuatan mesin 
Pengupas kulit buah 
nanas 
Pengujian kinerja 
Alat 
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BAB IV 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
4.1 Hasil  Penelitian 
Pada sub hasil penelitian bagian pertama menjelaskan desain yang 
disertai dimensi mesin dan cara kerja mesin pengupas buah nanas beserta 
fungsi – fungsinya. Kemudian akan dilakukan proses pengujian pengupasan 
buah nanas dilakukan dengan mesin dan secara manual serta dilakukan dengan 
satu operator. Kemudian dilakukan pengambilan data mencatat waktu 
pengupasan buah nanas dari awal sampai akhir dan pengupasan dilkakukan 
dengan 2 percobaan. Percobaan pertama dengan diameter buah nanas 8.1 s/d 
8.17 cm dan percobaan ke 2 dengan diameter buah nanas 9.33 s/d 10.2 cm. 
Buah nanas yang dikupas disetiap percobaan sejumlah 2 buah.  
 
4.1.1 Desain mesin 
Pada sub bab ini menjelaskan dimensi  desain mesin dan terdapat 
4(empat) bagian desain mesin diantaranya : aktuator, mata pisau, 
pengikat mata pisau, kerangka mesin.   
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1. Aktuator 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Aktuator adalah komponen dari pneumatik. Dimensi desain 
aktuator yang digunakan diantaranya diameter aktuator dengan 
ukuran 32 mm. Sedangkan tinggi aktuator dengan ukuran 150 mm. 
Pada dimensi desain aktuator disesuaikan dengan spesifikasi 
pneumatik yang digunakan. 
 
 
 
 
Gambar 4.1 Desain Aktuator 
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2. Mata Pisau 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Mata pisau adalah pipa yang berbahan steinless. Dimensi desain mata 
pisau yang pertama ukuran diameter lingkaran 50.8 mm dan tinggi mata pisau 
130 mm. Kemudian dimensi desain lubang masuk baut dengan ukuran 6 mm 
dan jarak tinggi lubang 110 mm. 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.2 Desain Mata Pisau 
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3. Pengikat Mata Pisau 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pengikat mata pisau adalah sebuah plat besi yang memiliki lebar 20 
mm dan tebal 3 mm. Dimesin desain pada plat dengan posisi horisontal panjang 
ukuran 63 sedangkan plat dengan posisi vertikal ukurannya 76. Sedangkan 
ukuran diameter lubang yaitu 6 mm. 
 
 
 
 
  
    
2 0
 
  
 
1 2
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Gambar 4.3 Desain Pengikat Mata Pisau 
 
 
70 
63 3 3 
6 
47 
 
 
 
2
0
5
 
4
 
9
0
 
2
0
5
 
3
6
0
 
3
6
0
 
1
3
0
 
4
4
3
 
2
5
2
 
6
0
0
 
2
4
5
 
2
4
5
 
4
 
 
 
4. Kerangka Mesin 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pembuatan kerangka mesin menggunakan bahan pipa persegi atau 
dengan nama besi hollow dan plat aser. Spesifikasi besi hollow 50 mm x 50 mm 
untuk bagian bawah  dan 40 mm x 60 mm untuk bagian tiang atas. Dimensi 
345 345 
800 
570 
730 
285 
150 
150 
40 
60 
193 
Gambar 4.4 Desain Kerangka Mesin 
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desain kerangka bagian bawah dengan posisi arah horisotal panjang ukuran 800 
mm, lebar 360 mm, dan tinggi 443 mm. Sedangkan dimensi desain yang 
berbahan plat aser dengan tinggi ukuran 245 mm dan lebar 345 mm. Pada 
kerangka atas untuk tiang dengan ukuran besi hollow 40 mm x 60 mm tinggi 
dimensi desain tiang tengah dengan ukuran 600 mm sedangkan untuk sisi 
samping dengan tinggi ukuran 252 mm. Lebar plat aser pada tiang ukurannya 
90 mm dan panjang ukurannya 570 mm dan untuk besi pejal pendorong daging 
nanas dengan tinggi 205 mm. 
4.1.2 Skema Rancang Bangun Mesin Pengupas Kulit Buah Nanas Double  
Sistem Pneumatik. 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
Gambar 4.5 Skema Rancang Bangun Mesin Pengupas Kulit Nanas  
Double Sistem Pneumatik. 
keterangan :  
1. Kompresor 
2. Tangki Udara 
3. Air Service Unit 
4. selenoid   valve 
5. Konduktor 
6. Konektor 
7. Aktuator Pneumatik 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
udara 
7 
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4.1.3 Cara Kerja Mesin 
a) Pertama nyalakan  kompresor dengan menghubungkan motor 
dinamo dengan sumber listrik, tutup keran tangki udara agar 
tangki cepat terisi penuh hingga mencapai tekanan 6 BAR. 
b) Hubungkan juga power supply dengan sumber arus listrik AC 
220/110 volt. 
c) Setelah tangki udara sudah terisi penuh maka buka keran tangki. 
d) Kemudian setting tekanan udara pada air service unit dengan 
tekanan 0,48 MPa. 
e) Setting juga minyak pelumas dengan memutar tanda kanan dan 
kiri atau sesuiakan agar tidak tertalu banyak tetetasan. 
f) Setelah penyettingan sudah dilakukan maka sistem pneumatik 
sudah bisa digunakan . 
g) Untuk menggerakan aktuator maka tekan push on/off 1 dan push 
on/off  2. 
 
4.1.4 Fungsi Kerja Bagian - Bagian Komponen Pneumatik: 
Tabel 4.1 Fungsi Kerja Bagian - Bagian Komponen Pneumatik 
No Nama 
Komponen 
Fungsi Spesifikasi Gambar 
 
 
1 
 
 
Kompresor 
Membangkitkan / 
menghasilkan 
udara bertekanan  
5. Rpm : 3500 
6. Power : 1/4 HP 
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2 
 
Tangki  
Menyimpan udara 
bertekanan  
1. Volume: 65 Ltr 
2. Max.pressure : 7 Bar 
/ 100 psi 
 
 
 
 
 
3 
 
 
 
 
Air Service 
Unit 
 
Untuk menyaring, 
mengatur udara 
dan 
mengatomasikan  
udara dengan 
minyak pelumas.  
 
1. Merk : airtac 
2. Kode : afc-2000 
3. Drat :1/4 in 
4. Max. Pressure : 10 
Bar 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
Selenoid 
Valve  
 
Sebagai penganti 
saklar on/off 
untuk memulai 
dan menghentikan 
proses 
pengupasan 
7. Jenis Selenoid Kerja 
Listrik 
8. Tipe Katup 5/2 Way 
Single Coil 
9. Drat in/out : 1/4'' 
10. Drat silencer : 1/8'' 
11. Pressure : 10 Bar 
12. Voltage: dc 24 
 
 
 
 
 
 
 
 
5 
 
 
 
 
Selang  
(Konduktor) 
 
 
Untuk 
menyalurkan 
udara ke sistem 
pneumatik 
 
1. Jenis selang Fleksibel  
2. Bahan :Polyurethane 
3. Pu 8 mm OD x ID 5 
mm 
4. Pressure : 10 Bar 
 
 
 
 
 
 
 
6 
 
 
 
 
Konektor 
 
 
Untuk menjepit 
dan 
menghubungkan 
selang keberbagai 
sistem pneumatik 
 
1. Fitting push in 
pneumatic model T 
2. Tubing push in od 8 
mm 
3. Pressure : 10 Bar 
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7 
 
 
 
Aktuator 
Pneumatik  
 
Menggerakan 
naik dan turun 
pisau untuk 
proses 
pengupasan 
6. Jenis Aktuator  
Silinder Kerja Ganda 
7. Bore  : 32 mm 
8. Stroke : 150 mm 
9. Pressure  : max10 
Bar 
10. Port Size  :1/8 in  
 
 
 
 
4.1.5 Pengujian  Penelitian  
Pengujian penelitian yaitu proses pengujian pengupasan buah 
nanas yang dilakukan dengan mesin dan secara manual serta dilakukan 
dengan satu operator. Kemudian dilakukan pengambilan data mencatat waktu 
pengupasan buah nanas dari awal sampai akhir dan pengupasan dilkakukan 
dengan 1 percobaan. Percobaan pertama dengan diameter buah nanas 8.1 s/d 
8.17 cm dan buah nanas yang dikupas disetiap percobaan sejumlah 4 buah.  
a) Pengumpulan data pengupasan buah nanas dengan mesin. 
1) Proses pengumpulan data waktu pengupasan buah nanas dengan 
percobaan pertama. 
  
Gambar 4.6 Dua Buah Nanas Dengan Diameter 8.1 cm. 
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Gambar 4.7 Tinggi Dua Buah Nanas Yang Dikupas Dengan Tinggi 7.7 cm. 
 
 
Gambar 4.8 Tekanan Udara yang digunakan  0.48 MPa. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 4.9 Hasil Perolehan Data Mencatat Waktu Pengupasan buah nanas 
dengan mesin sebesar 9.09 detik untuk 2 buah nanas. 
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Gambar 4.10 Buah nanas yang telah terkupas 
 
 
2) Proses pengambilan data waktu pengupasan kulit buah nanas 
dengan spercobaan  kedua. 
                
 
          Gambar 4.11 Dua Buah Nanas Dengan Diameter 10.2 cm. 
 
            
        Gambar 4.12 Tinggi Dua Buah Nanas Dengan Tinggi 11.43 cm. 
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Gambar 4.13 Tekanan Udara  0.48 MPa. 
 
        
Gambar 4.14 Hasil Perolehan Data Mencatat Waktu Pengupasan Kulit  
Buah Nanas 10.18 detik untuk 2 buah nanas. 
 
 
Gambar 4.15 buah nanas yang telah terkupas. 
 
a) Pengumpulan data secara manual. 
1) Proses pengambilan data secara manual dengan percobaan 
pertama. 
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Gambar 4.16 Dua Buah Nanas Dengan Diameter 8.17 cm 
 
 
Gambar 4.17 Tinggi Dua Buah Nanas Dengan Tinggi 7.75 cm 
 
      
Gambar 4.18 Hasil Perolehan Data mencatat Waktu Pengupasan Kulit Buah Nanas  
5.21 menit untuk 2 buah nanas. 
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2) Proses pengambilan data secara manual dengan percobaan kedua. 
                
Gambar 4.19 Dua Buah Nanas Dengan Diameter 9.33 cm. 
 
      
Gambar 4.20 Tinggi Dua Buah Nanas Dengan Tinggi 11.37 cm. 
 
      
Gambar 4.21 Hasil Perolehan Data Mencatat Waktu Pengupasan Kulit Buah 
Nanas 7.27 menit untuk 2 buah nanas. 
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Tabel 4.2 Pengumpulan Data Waktu Pengupasan Buah Nanas  
Diameter 
Nanas 
(cm) 
Jumlah 
Buah 
Durasi Waktu 
Dengan Mesin 
(detik) 
Durasi Waktu 
Secara Manual 
(detik) 
8.1 s/d 8.17 2 9.09 321 
9.33 s/d 10.2 2 10.18 447 
Total Waktu Pengupasan 
Buah nanas 
19.27 768 
 
4.1.6 Metode Perhitungan Penggunaan Pneumatik 
Tabel 4.3 Data Penggunaan Pneumatik yang Diketahui 
Diameter 
Buah 
nanas(cm) 
Tekanan 
Kompresor 
yang 
digunakan 
(MPa) 
Tekanan 
Atmosfer 
(N/m2) 
Diameter  
Piston 
(mm) 
Tinggi 
Batang  
Piston 
(mm) 
Diameter 
Batang 
Piston 
(mm) 
Jumlah 
Langkah 
8.1 s/d 8.17 0.48 101.3 32 150 10.9 2 
9.33 s/d 10.2 0.48 101.3 32 150 10.9 2 
 
e) Menghitung Debit Aliran Udara (Q) 
1)  Qmaju (
m3
detik
) = A(m2). V(
m
detik
) 
 A =
π
4
. r2 
         =
3,14
4
. 0,0162 m 
               = 0,00020𝑚2       
     𝑉 =
Tinggi batang torak (m)
waktu langkah maju torak (s)
 
               =
0,15
0,86
 m s ⁄   
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      = 0,174 m detik⁄  
Q = A . V 
         = 0,00020 m2 .0,174 m detik⁄  
 Q = 0,0000348 m
3
detik⁄   
2) Qmundur (
m3
detik
) = A(m2). V(
m
detik
) 
 A =
π
4
. r2 
         =
3,14
4
. 0,0162m 
               = 0,00020m2  
 Ak  = π. r
2 
          =
3,14
4
. 0,01092m  
          = 0,000093 m2 
       An = A − Ak 
          = (0,00020 m2 − 0,000093 m2) 
          = 0,000107m2 
        V =
Tinggi batang torak (m)
waktu langkah maju torak (s)
 
          =
0,15
0,92
 m s ⁄  
 = 0,163 m detik⁄  
  Q = A. V 
 Q = 0,000107m2 .0,163 m detik⁄  
          = 0,0000174 m
3
detik⁄  
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a) Menghitung Gaya Piston 
3) Langkah maju 
     Fmaju = Pe. A 
               A =
π
4
. r2 
        =
3,14
4
. 0,0162m 
                 = 0,00020m2  
            Fmaju = 480.000
N
m2⁄  .0,00020m
2 
                 = 96 N 
4) Langkah mundur 
     Fmundur = Pe. A 
                  A =
π
4
. r2 
          =
3,14
4
0,0162m 
                   = 0,00020m2  
                 Ak =
π
4
. r2 
                   =
3,14
4
. 0,01092m 
                   = 0,000093m2 
 
                An = A − Ak 
                   = (0,00020m2 − 0,000093m2) 
                   = 0,000107m2 
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            Fmundur = 480.000
N
m2⁄ . 0,000107m
2 
                   = 51,36 N 
b) Menghitung Kebutuhan Udara 
3) Qmaju = A. S. n.
(Pe+Patm)
Patm
= ⋯ (
ltr
menit
) 
      = 0,00020 m2. 0,15 m. 
        
1
0,86
kali/menit (
480.000N
m2⁄
 +101,3N
m2⁄
101,3N
m2⁄
) 
      = 0,165 (
ltr
menit
) 
4) Qmundur = A. S. n.
(Pe+Patm)
Patm
= ⋯ (
ltr
menit
)  
                 = (0,000107m2).0,15 m. 
                   
1
0,92
kali/detik (
480.000N
m2⁄
 +101,3N
m2⁄
101,3N
m2⁄
) 
                 = 0,082 (
ltr
menit
) 
c) Menghitung Kecepatan Torak (V) 
3) Vmaju =
Q
A
 
         =
0,0000348  m
3
detik⁄
0,00020 m2
 
   = 0,174 m detik⁄  
4) Vmundur =
Q
An
 
      =
 0,0000174m
3
detik⁄
(0,000107m2)
 
           = 0,163 m detik⁄  
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4.2 Pembahasan Penelitian 
Pada sub pembahasan penelitian yaitu menganalisa hasil penelitian 
yang diperoleh dari pengumpulan dan pengolahan data diantaranya:  
4.1.7 Grafik Durasi Pengupasan Kulit Buah Nanas 
 
Gambar 4.22 Grafik Durasi Pengupasan Kulit Buah Nanas. 
Pada grafik diatas dijelaskan perbandingan durasi waktu mengupas buah 
nanas yang dilakukan dengan dua cara yaitu dengan mesin dan manual. Pada 
percobaan 1  Buah nanas yang dikupas dengan diameter 8.1 s/d 8.17 cm  
menampilkan nilai waktu paling cepat sebesar 9.09 detik menggunakan mesin dan 
untuk paling lambat sebesar 321 detik secara manual. Sedangkan untuk percobaan 
2 pengupasan buah nanas dengan diameter 9.33 s/d 10.2 cm menampilkan nilai 
0
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Grafik  Perbandingan Waktu Pengupasan Kulit Buah 
Nanas Dengan Alat dan Secara Manual
Mesin
Manual
Percobaan II 
Diameter 9.33 s/d 10.2 cm 
dengan jumlah 2 buah 
 
Percobaan 1 
Diameter 8.1 s/d 8.17 cm 
dengan jumlah 2 buah 
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waktu paling cepat sebesar 10.18 detik menggunakan mesin dan nilai waktu 
paling lambat sebesar 447 detik secara manual. 
4.1.8 Daftar Harga Komponen Pneumatik 
Pada sub ini akan dijelaskan harga komponen yang dikeluarkan 
dari masing-masing komponen. Daftar harga setiap komponen akan 
berbeda sesuai spesifikasi yang dibutuhkan dan juga jumlah harga setiap 
komponennya. 
 
     Tabel 4.3 Harga Komponen Sistem Pneumatik Yang Digunakan 
Nama 
Komponen 
.Spesifikasi Gambar  Jumlah 
(@) 
Harga 
(Rp) 
Jumlah 
 (Rp) 
 
 
Kompresor 
7. Rpm : 3500 
8. Power : 1/4 HP 
9. Volume: 65 Ltr 
10. Pressure : 7 Bar /  
100 psi 
 
 
 
1 
 
 
- 
 
 
- 
 
 
Aktuator 
pneumatik 
11. Jenis Aktuator  
Silinder Kerja 
Ganda 
12. Bore  :32 mm 
13. Stroke :150 mm 
14. Pressure  : 
Max.10 Bar 
15. Port Size  :1/8 in 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
 
 
360.000,- 
 
 
 
720.000,
- 
 
 
Solenoid 
valve 
13. Jenis Selenoid 
Kerja Listrik 
14. Tipe Katup 5/2 
Way Single coil 
15. Drat In/Out:1/4'' 
16. Drat Silencer:1/8'' 
17. Pressure:10 Bar 
18. Voltage: Dc 24 
 
 
 
 
 
 
2 
 
 
 
110.000,- 
 
 
 
220.000,
- 
 
 
Air service 
unit 
5. Merk Airtac 
6. Drat: 1/ 4'' 
7. Mak.Pressure : 
10 Bar 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
175.000,- 
 
 
 
175.000,
- 
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Meja 
alas(talenan 
plastik)  
 
1. P x L = 35 x 25 
cm 
 
 
 
2 
 
 
45.000,- 
 
 
90.000,- 
 
 
 
Konduktor  
8. Jenis Selang 
Fleksibel 
9. Bahan : 
Polyurethane  
10. Pu 8mm od x id 5 
mm 
11. Pressure : 10 Bar 
 
 
 
 
7 
meter 
 
 
 
 
7.000,- 
 
 
 
 
49.000,- 
 
 
 
Konektor 
4. Fitting Push in 
Pneumatic Model 
T 
5. Tubing Push in od 
8 mm 
6. Pressure : 10 Bar 
 
 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
 
7.000,- 
 
 
 
 
 
7.000,- 
Pelumas 
Pneumatik 
Tipe pelumas 
RRR VG32 
 
 
 
1 
 
 
150.000,- 
 
 
150.000,
- 
 
Konektor 
4. Silencer Speed  
Brass 
5. Kode :BESL-01 
6. Drat : 1/8 
 
 
 
2 
 
 
13.500,- 
 
 
27.000,- 
 
 
 
Konektor 
5. Fitting push in 
lurus 
6. Drat dalam 
7. Pressure: 10 Bar 
8. Tubing push in 
od 8 to 1/8'' 
 
 
 
 
 
 
1 
 
 
 
13.200,- 
 
 
 
13.200,- 
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Konektor 
4. Silencer kerucut 
kuningan 
5. Kode BESL-01  
6. Drat:1/8'' 
 
 
 
 
2 
 
 
 
4.600,- 
 
 
 
9.200,- 
 
 
Konektor 
4. Fitting push in 
lurus 
5. Tubing push in od 
8mm to drat 1/8 
6. Pressure: 8 Bar 
 
 
 
 
 
 
 
 
9 
 
 
 
 
5.900,- 
 
 
 
 
 
47.200,- 
 
 
Plat aser 
 
 
3. Tebal : 2 mm 
4. Tebal : 4 mm 
 
6,7 kg 
5 kg  
11.000 
9.500 
73.700 
47.500 
Plat besi 2. P x l : 6 x 3 cm 
 
3 kg 6.500 19.500 
Baut 3. Drat : 19 
4. Panjang : 20 cm 
 
4 10.000,- 40.000 
Besi 
hollow 
3. P x L : 4 x 6 cm 
4. P x L : 5 x 5 cm 
 
1. 6 
kg 
2. 7 
kg 
1. 9.500 
2. 9.500 
57.000 
66.500 
Push on/off  
 
2 6.000 12.000 
65 
 
 
elektroda 1. Tipe : RD - 260 
E6013 
 
1/2 kg 17.000,- 27.000 
Pipa 
stainless 
3. Diameter 2 inchi 
4. Diameter 3 inchi 
 
1. 30 
cm 
2. 30 
cm 
1. 44.500 
2. 58.000 
102.500 
Power 
Supply 
2. Ouput : Tegangan 
24 volt, Arus 4 
Ampere 
 
1 90.000 90.000 
Cat avian  2. Warna : biru 
 
 
1 kg 20.000 20.000 
Total Biaya (Rp)   2.051.300,- 
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BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
5.1 Kesimpulan  
Dari hasil dan pembahasan pada penelitian ini diperoleh kesimpulan : 
1. Desain mesin yang terbagi 4 bagian diantaranya: aktuator, mata pisau,  
pengikat mata pisau, kerangka mesin. 
2. Spesifikasi komponen pneumatik yang digunakan  diantaranya kompresor 
Rpm :3500, power : 1/4 HP, volume: 65 ltr, max.pressure : 7 Bar / 100 psi, 
Solenoid Valve: tipe katup 5/2 way single coil, pressure : 10 Bar, voltage: dc 
24, aktuator : jenis aktuator  silinder kerja ganda, bore  : 32 mm, stroke : 
150 mm, pressure  : max10 bar.  
3. Hasil perbandingan durasi waktu pengupasan buah nanas menggunakan mesin 
dan secara manual. Percobaan 1 dengan diameter buah nanas  8.1 s/d 8.17 cm 
nilai waktu paling cepat 9.09 detik untuk 2 buah nanas yang dikupas 
menggunakan mesin dan yang paling lambat 321 detik untuk 2 buah nanas 
yang dikupas secara manual. Percobaan 2 dengan diameter buah nanas 9.33 s/d 
10.2 cm nilai waktu paling cepat 10.18 detik untuk 2 buah nanas yang dikupas  
menggunakan mesin dan yang paling lambat 447 detik untuk 2 buah nanas 
yang dikupas secara manual. 
5.2 Saran 
1. Dari komponen pneumatik terdapat salah satu yang perlu diganti dengan 
yang baru yaitu kompresor, kompresor digunakan untuk menyediakan 
supply udara yang akan menggerakan aktuator, karena keterbatasan dana 
sehingga menggunakan yang bekas dan menyebabkan supply udara yang 
kurang maksimal.  
2. Buah nanas memiliki banyak ukuran dalam penelitian ini hanya 2 ukuran 
yang digunakan sehingga apabila ingin menggunakan buah nanas yang 
berbeda atau tidak seperti pada penelitian ini maka perlu adanya 
pembuatan mata pisau yang baru. 
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